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ABSTRAK: Perkembangan Internet dan telepon seluler telah menyebabkan transformasi besar pada
kebiasaan dan preferensi konsumen, terutama sebagai alat pembayaran (e-money) salah satunya QRIS
(Quick Response Indonesian Standard). Pada tahun agustus 2023 menurut Bank Indonesia (BI) nilai
transaksi belanja pakai e-money di Indonesia sudah meningkat lebih dari 880% dalam lima tahun dan
BI memutuskan kembali menaikkan batas maksimal transaksi Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) menjadi Rp20 juta per transaksi yang tentu akan memudahkan untuk transaksi
pembelian dengan harga tinggi. Sumatera Barat menurut data BPS tahun 2022 berjumlah 4.247.624
orang sedangkan menurut BI jumlah mengguna QRIS di Sumatera Barat tahun 2023 berjumlah
676.000 orang. Masih banyak masyarakat di Sumatera Barat yang belum menggunakan QRIS atau
tidak ingin menggunakan QRIS kembali sebagai alat pemabayaran terutama pada produk dengan
harga tinggi. Beberapa faktor yang mendasari pemikiran tidak ingin menggunakan QRIS, diantaranya
ketidakpercayaan dengan sistem, merasa sulit menggunakan aplikasi, takut data pribadi akan tersebar,
dan lainnya. Hal ini tentu akan berpengaruh dengan keinginan seseorang dalam berbelanja
menggunakan uang elektronik terutama pada produk harga tinggi, dan pasti akan bertolak belakang
dengan program pemerintah tentang uang elektronik Penelitian ini membahas mengenai Pengaruh
QRIS (Quick Response Indonesian Standard) Sebagai Metode Pembayaran Konsumen Pada High
Price Products Terhadap Keputusan Penggunaan, Studi Kasus : Kota Padang. Sampel penelitian ini
berjumlah 100 orang konsumen yang mengetahui tentang pembayaran dengan QRIS, dan pernah
menggunakan QRIS dalam sebuah transaksi. Desain penelitian yang digunakan adalah quantitative
method. Diperoleh hubungan antara perceived usefulness, perceived ease of use, privacy & security
dengan QRIS used yang dilakukan oleh konsumen di kota Padang.

Kata Kunci: QRIS, perceived usefulness, perceived ease of use, privacy & security, high price
products

ABSTRACT: The development of the Internet and mobile phones has led to significant
transformations in consumer habits and preferences, particularly as payment tools, such as e-money,
with one example being QRIS (Quick Response Indonesian Standard). In August 2023, according to
Bank Indonesia (BI), the value of e-money transactions in Indonesia had increased by more than
880% over the past five years. BI also decided to raise the maximum transaction limit for Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS) to IDR 20 million per transaction, which will certainly
facilitate high-value purchases. According to data from BPS in 2022, the population of West Sumatra
is 4,247,624, while BI reported that the number of QRIS users in West Sumatra in 2023 reached
676,000. A significant portion of the population in West Sumatra still does not use QRIS or is
reluctant to continue using it as a payment method, especially for high-priced products. Several
factors underlie this reluctance, including distrust of the system, difficulty in using the application,
fears of personal data being compromised, and others. This reluctance is likely to influence
individuals' willingness to make purchases using e-money, particularly for high-priced products,
which may conflict with the government's electronic money programs. This study examines the
influence of QRIS (Quick Response Indonesian Standard) as a consumer payment method for high-
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priced products on usage decisions, with a case study in Padang City. The sample for this study
consists of 100 consumers who are aware of QRIS payments and have previously used QRIS in a
transaction. The research design employed is a quantitative method. The findings reveal a
relationship between perceived usefulness, perceived ease of use, and privacy & security with QRIS
usage by consumers in Padang City.
Keywords: QRIS, perceived usefulness, perceived ease of use, privacy & security, high price products

A. PENDAHULUAN
Perkembangan Internet dan telepon seluler telah menyebabkan transformasi besar pada kebiasaan

dan preferensi konsumen, yang mulai menggunakan media digital untuk berbagi informasi tentang
diri sendiri dan berkomunikasi dengan perusahaan, berbelanja online dan menggunakan layanan
internet baru. Teknologi yang semakin berkembang juga sudah memasuki ranah keuangan dan sistem
pembayaran. Sistem pembayaran yang berbasis digital dapat memudahkan masyarakat untuk
memenuhi kebutuhannya yang beraneka ragam serta menjalani kehidupan menjadi lebih efektif dan
efisien (Tarantang et al., 2019).

Saat ini Indonesia sudah memasuki era digital dengan peningkatan pengguna internet oleh
masyarakat. Dengan semakin meluasnya penggunaan internet melalui media smartphone, alat
pembayaran nontunai berbasis server nantinya juga akan semakin banyak digunakan di masyarakat.
Kemudahan transaksi keuangan pada era digital saat ini sudah tidak bisa di pungkiri. Era digitalisasi
ini memaksa untuk terus membangun dan mengembangkan teknologi yang memudahkan bahkan bisa
menggantikan tugas manusia termasuk pada transaksi keuangan (Harahap, 2019), salah satunya yaitu
alat pembayaran yang sudah berkembang pesat. Perkembangan teknologi membuat intrumen
pembayaran dapat dilakukan secara nontunai. Perkembangan penggunaan uang yang tidak berbentuk
secara konkrit ini membuat masyarakat cenderung untuk menggunakan uang elektronik atau
electronic money atau e-money.

Uang elektronik (e-money) menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 20/6/PBI/2018
didefinisikan sebagai alat pembayaran dalam bentuk elektronik dimana nilai uangnya disimpan dalam
media elektronik tertentu. Penggunanya harus menyetorkan uangnya terlebih dahulu kepada penerbit
dan disimpan dalam media elektronik sebelum menggunakannya untuk keperluan bertransaksi. E-
money bertujuan untuk memberikan kemudahan dan kecepatan dalam melakukan transaksi
pembayaran tanpa peru membawa uang tunai. E- money sangat applicable untuk transaksi massal
yang nilainya kecil namun frekunsinya tinggi (Bank Indonesia, 2020). Pembayaran dengan
menggunakan e-money mengurangi peredaran uang kertas dan logam sehingga proporsi transaksi
uang kertas dan logam sudah kian tergeser.

Dilihat dari tabel 1, menurut bank Indonesia (BI), sepanjang bulan Agustus 2023 nilai transaksi
belanja menggunakan uang elektronik atau e-money secara nasional mencapai Rp38,5 triliun. Jika
dilihat secara bulanan, nominalnya turun 1,8% (month-on-month). Namun, jika dibandingkan setahun
lalu, nilai itu tumbuh 1,9% (year-on-year). Adapun jika dibandingkan posisi Agustus 2018, nilai
transaksi belanja pakai e-money pada Agustus 2023 sudah meningkat lebih dari 880%.Hal ini
menunjukkan tren pemakaian uang elektronik di kalangan konsumen Indonesia menguat signifikan
dalam lima tahun terakhir.
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Gambar 1. Pertumbuhan transaksi belanja menggunakan e money

Penelitian oleh (Fatmasari & Wulandari, 2016), yang menyebutkan perkembangan e-money pada
kalangan remaja dapat mengubah perilaku individu dalam melakukan kegiatan konsumsi. Konsumen
memiliki akses luas untuk melakukan transaksi keuangan karena kemudahan dan kenyamanan dalam
menggunakan e-money.

QRIS adalah sebuah sistem pembayaran digital yang memungkinkan individu untuk melakukan
transaksi dengan cara yang lebih mudah dan efisien melalui ponsel pintar atau perangkat elektronik
lainnya. Karena ada banyak aplikasi metode pembayaran non-tunai, menjadi sulit untuk menyediakan
beragam metode pembayaran yang umum digunakan oleh masyarakat. Sebelum QRIS diperkenalkan,
berbagai jenis kode QR telah digunakan pada mesin kasir untuk menawarkan layanan pembayaran
non-tunai. Bank Indonesia dan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) memperkenalkan QRIS
(Quick Response Indonesian Standard) pada 17 Agustus 2019, yang mulai berlaku pada 1 Januari
2020. QRIS dirancang sebagai standar untuk memudahkan pembayaran menggunakan kode QR di
Indonesia.

Dengan adanya QRIS, semua pedagang yang bekerja sama dengan penyedia layanan sistem
pembayaran (PJSP) dapat mengadopsinya. Sistem QRIS menggunakan Mode Merchant Present
(MPM), memungkinkan pengguna aplikasi seperti Gopay, OVO, Dana, dan LinkAja untuk memindai
kode QRIS di pedagang yang berbeda tanpa perlu mengganti aplikasi mereka.

Gambar 2. nilai dan volume transaksi QRIS
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Dapat dilihat pada gambar 1.2, Jumlah Pengguna QRIS pada kuartal III per September 2023 telah
mencapai 41,84 juta, nominal transaksi QRIS tercatat tumbuh 87,90% (yoy) dan mencapai Rp56,92
triliun dengan volume transaksi 1,2 miliar. Selain itu, jumlah pengguna QRIS di Sumatera Barat juga
ikut naik. Data per September 2023, Pengguna QRIS di Sumatera barat mencapai 676.000 orang atau
tumbuh 94,8 % dari tahun sebelumnya. QRIS memiliki potensi besar untuk mengubah cara
masyarakat melakukan pembayaran, dan hal ini khususnya relevan dalam konteks mahasiswa yang
merupakan kelompok yang aktif dalam menggunakan teknologi.

Gunawan et al (2023) dalam penelitiannya dengan judul “The Effect of Using Cashless (QRIS) on
Daily Payment Transactions Using the Technology Acceptance Model” mengatakan bahwa
penggunaan QRIS mengalami peningkatan yang cukup signifikan dikarenakan perkembangan
teknologi yang dirasakan oleh pengguna yaitu kemudahan penggunaan dan keamanan yang dirasakan
oleh pengguna QRIS dapat dipercaya. Semakin meningkatnya pengguna smartphone dengan berbagai
tipe yang semakin canggih, dapat membantu menyelesaikan pembayaran dengan cepat sehingga
diperkirakan pengguna digital payment dengan teknologi QRIS akan meningkat dengan pesat.

Menurut Gubernur BI Perry Warjiyo dalam Webinar BI Fast Bank Indonesia (BI), Bank
Indonesia memutuskan kembali menaikkan batas maksimal transaksi Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS) menjadi Rp20 juta per transaksi. Padahal, bank sentral semula berencana
menaikkan limit transaksi QRIS dari saat ini sebesar Rp 5 juta menjadi Rp 10 juta mulai 1 Maret 2022.
Hal ini merupakan hal baik bagi semua pihak usaha, terutama perusahaan yang bergerak disektor
harga produk tinggi seperti usaha perabot, spare part kendaraan dan lainnya. Selain memudahkan
transaksi konsumen juga mempermudah usaha untuk meningkatkan penjualan.

Sumatera barat salah satu provinsi yanag terdapat di Indonesia. Perkembangan QRIS juga
mempengaruhi usaha-usaha yang ada di sumatera barat, terutama kota padang. Dibanding daerah
yang ada di sumatera barat, kota padang adalah salah satu yang pertumbuhan ekonominya lebih baik.
Dilihat dari jumlah pemakaian QRIS kota padang dan bukit tinggi merupakan daerah degan
penggunakan QRIS tertinggi didaerah Sumatera Barat.

Usaha yang telah menggunakan QRIS sebagai salah satu metode pembayarannya bukan hanya
usaha kecil, seperti cafe, rumah makan, restoran dan lainnya, tetapi sekarang usaha yang harga jual
produknya tinggi, seperti toko furniture, spare part kendaraan dan lainnya juga telah menggunakan
QRIS sebagai salah satu metode pembayarannya. Selain memudahkan masyarakat juga meningkatkan
penjualan dan peredaraan uang kertas dipasaran yang membantu mengurangi pembawaan uang dalam
jumlah besar.

Berbanding terbalik dengan meningkatnya penggunaan QRIS sebagai alat pembayaran, masih
banyak masyarakat di Sumatera Barat yang tidak mau atau percaya dengan pembayaran QRIS,
terutama untuk pembayaran pada pembelian produk dengan harga tinggi. Hal ini dilihat dari jumlah
penduduk dewasa diatas 15 tahun di sumatera barat menurut data BPS tahun 2022 sebesar 4.247.624
orang, sedangkan menurut Bank Indonesia pengguna QRIS tahun 2023 di Sumatera Barat hanya
676.000. Sekitar 3.571.624 orang di Sumaetra Barat tidak menggunakan QRIS, baik belum pernah
menggunakan atau tidak berniat menggunakan ulang. Beberapa faktor yang mendasari pemikiran
tidak ingin menggunakan QRIS terutama untuk produk harga tinggi, diantaranya tidak percaya dengan
sistem, merasa sulit menggunakan aplikasi, merasa takut pembayaran yang dikirim tidak terkirim
tetapi uang tabungan telah dipotong, takut terhadap penipuan cyber, takut data pribadi akan tersebar,
tidak melek teknologi, tidak memiliki tabungan cukup di bank, pendapatan rendah dan lainnya. Hal
ini tentu akan berpengaruh dengan keinginan seseorang dalam berbelanja menggunakan uang
elektronik, dan pasti akan bertolak belakang dengan program pemerintah tentang uang elektronik.
Selain itu dari segi pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat salah satu provinsi yang masih rendah
perekonomiannya dibanding provinsi lain di Indonesai. Hal ini menjadi salah satu yang mendasari
masih banyak masyarakat di Kota Padang yang lebih memilih menggunakan uang tunai dalam
pembayaran, karena peningkatan ekonomi akan meningkatkan taraf hidup seseorang dan pemikiran
untuk meningkatkan kualitas hidup.
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Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh QRIS Sebagai Metode Pembayaran Konsumen Terhadap Keputusan Penggunaan,
Studi Kasus Kota Padang”

2. Tujuan penelitian
a. Untuk melihat pengaruh perceived usefulness terhadap penggunaan QRIS di kota Padang.
b. Untuk melihat pengaruh perceived ease of use terhadap penggunaan QRIS di kota Padang.
c. Untuk melihat pengaruh privacy & security terhadap penggunaan QRIS di kota Padang

3. Urgensi Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai masukan dan pertimbangan

bagi sebuah perusahaan atau organisasi dalam meningkatkan dari penggunaan QRIS. Selain itu
penelitian ini juga diharapkan akan memberi kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan
terutama berhubungan dengan bidang manajemen pemasaran khususnya dalam pertimbangan
konsumen dalam memilih sebuah metode pembayaran.

4. State Of The Art Dan Kebaruan
QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) merupakan standar QR Code untuk sistem

pembayaran di Indonesia yang telah dikembangkan oleh Bank Indonesia dan Asosiasi Sistem
Pembayaran Indonesia (ASPI). Standar ini menggunakan QR Code untuk memfasilitasi pembayaran
melalui aplikasi uang elektronik berbasis server, dompet elektronik, atau layanan mobile banking.
QRIS diadopsi untuk mendukung interkoneksi dan interoperabilitas antar penyelenggara, instrumen
pembayaran, dan negara, sehingga bersifat terbuka dan dapat diakses sebagai open source.
Keunggulan QRIS terletak pada kemudahan pengguna, di mana pembayaran dapat dilakukan
menggunakan QR code pada semua merchant, meskipun menggunakan penyelenggara sistem
pembayaran (PJSP) yang berbeda dan pembayaran dengan QRIS langsung diproses seketika.
Pengguna dan merchant langsung mendapat notifikasi transaksi.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Karim et al., 2020 dengan judul penelitian “Factors
Influencing the Use of E-wallet as a Payment Method among Malaysian Young Adults” mengatakan
bahwa perceived usefulness, perceived ease of use, privacy and security memberikan pengaruh yang
positif terhadap niat perilaku untuk menggunakan dompet elektronik di Malaysia, hal ini diperkuat
oleh penelitian yang dilakukan oleh Gunawan et al (2023) dalam penelitiannya dengan judul “The
Effect of Using Cashless (QRIS) on Daily Payment Transactions Using the Technology Acceptance
Model” mengatakan bahwa penggunaan QRIS mengalami peningkatan yang cukup signifikan
dikarenakan perkembangan teknologi yang dirasakan oleh pengguna yaitu kemudahan penggunaan
dan keamanan yang dirasakan oleh pengguna QRIS dapat dipercaya. Tetapi berbeda dengan Sumatera
Barat dimana pengguna QRIS masih terbilang kecil dibanding dengan jumlah penduduk dewasanya,
sedangkan pemerintah marak menyuarakan cashless dalam metode pembayaran, dimana dianggap
lebih aman, lebih cepat dan efisien, dan sesuai dengan perkembangan teknologi. Hal ini tidak lepas
dari beberapa pemikiran masyarakat tentang keamanan penggunaan sistem, ketidak percayaan dengan
sistem, merasa sulit menggunakan aplikasi, takut data pribadi akan tersebar, dan lainnya. Sesuai
dengan yang disampaikan Barrett- Maitland et al., 2016, bahwa kurangnya pengetahuan tentang
perlindungan informasi membuat penyusup memiliki kesempatan untuk melanggar privasi seseorang,
seperti pencurian identitas, penipuan kartu kredit dan kejahatan cyber dan ditambahkan oleh Verkijika,
2018, ketidakamanan, privasi, dan risiko yang dirasakan sering disebut sebagai hambatan dalam
adopsi teknologi, termasuk pembayaran digital.

B. METODE PENELITIAN
1. Metode
Model metode penelitian kombinasi yang digunakan adalah Quantitative method,

penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode kuantitatif berperan untuk
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memperoleh data kuantitatif yang terukur dan dapat bersifat deskriptif, komparatif, dan
asosiatif (Creswell, 2012). Dalam penyajian data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan distribusi frekuensi yaitu pengelompokan data ke dalam beberapa kategori
yang menunjukkan banyaknya data dalam setiap kategori, dan setiap data tidak dapat
dimasukkan ke dalam dua atau lebih kategori (Suharyadi dan Purwanto, 2009).

2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian termasuk mengumpulan data penelitian dilakukan di sekitar area kota

Padang.
3. Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini populasi yang akan diteliti adalah seluruh konsumen yang

menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran dalam transaksi jual beli yang tinggal di
kota Padang. Hair, Anderson, Tatham, & W.C. Black (2013) rekomendasikan rasio 50:1
untuk hasil yang lebih baik. Model dikembangkan untuk penelitian ini terdiri dari 2 variabel
utama, sehingga jika menggunakan rasio 50: 1 menunjukkan minimum yang diperlukan
ukuran sampel adalah menjadi 100 responden. Sedangkan menurut heir et al (1995), jumlah
sampel untuk penelitian kuantitaif tergantung pada jumlah indikator dikali 5 hingga 10.
Indikator untuk penelitian ini 10 x 10 = 100 responden.

4. Responden Penelitian
Responden dari penelitian ini menggunakan beberapa kriteria sehingga menggunakan

purposive sampling method. Hal ini dikarenakan dalam penelitian ini hanya orang-orang
dengan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti yang dapat menyediakan informasi secara
tepat. Kriteria responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsumen yang pernah
menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran dalam 2 bulan terakhir.

Model yang digunakan

Gambar 3. Model Penelitian

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada era digital yang semakin berkembang pesat, adopsi teknologi pembayaran berbasis

elektronik menjadi semakin penting, terutama dalam upaya menciptakan transaksi yang
efisien dan aman. QRIS (Quick Response Indonesian Standard) telah menjadi salah satu
inovasi pembayaran digital yang semakin populer di Indonesia, termasuk di Kota Padang.
Namun, keberhasilan adopsi teknologi ini tidak hanya ditentukan oleh ketersediaannya, tetapi
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juga oleh persepsi konsumen terhadap kegunaan, kemudahan penggunaan, serta aspek privasi
dan keamanan yang ditawarkannya.

Penelitian ini menganalisis pengaruh tiga faktor utama yaitu perceived usefulness
(persepsi kegunaan), perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan), dan privacy &
security (privasi dan keamanan) terhadap penggunaan QRIS (Quick Response Indonesian
Standard) di Kota Padang.

1. Evaluasi Pengukuran

Gambar 4. Evalusi Pengukuran Outer Model

a. Convergent validity (outer loading)
Tabel 1. Convergent validity (outer loading)

Konstruk dapat dikatakan valid jika memiliki nilai AVE > 0,5



Menara Ekonomi, ISSN : 2407-8565; E-ISSN: 2579-5295
Volume X No. 1 – Oktober 2024

Fakultas Ekonomi UMSB 78

Tabel 2. Average variance extracted (AVE)

b. Discriminant validity (cross loading)

Tabel 3. Discriminant validity (cross loading)

c. Composite realibility
Reliabilitas variabel dikatakan baik apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60
(Ghozali, 2012).

Tabel 4. Composite realibility
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2. Structural Inner Model
Menunjukkan Variabel X1,X2,X3 memiliki pengaruh 51,2% terhadap QRIS Use.

Tabel 5. Structural Inner Model

3. Uji Hipotesis
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

a. Perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap QRIS Use
(DITERIMA)
Perceived usefulness menunjukkan hubungan positif dan signifikan terhadap
penggunaan QRIS di Kota Padang. Konsumen yang merasakan bahwa QRIS
memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan efisiensi dan kenyamanan transaksi
cenderung lebih sering menggunakannya. Manfaat yang dirasakan termasuk
kecepatan transaksi, kemudahan akses, dan efisiensi waktu, terutama dalam transaksi
bernilai tinggi. Hasil ini mendukung teori bahwa persepsi terhadap manfaat teknologi
secara langsung mempengaruhi tingkat adopsinya.

b. Perceived Usefulness berpengaruh negatif dan signifikan terhadap QRIS Use
(DITOLAK)
Ini menunjukkan bahwa perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan)
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan QRIS di Kota Padang.
Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun QRIS mungkin mudah digunakan,
faktor ini tidak menjadi determinan utama dalam keputusan konsumen untuk
mengadopsi dan menggunakan teknologi ini.

c. Privacy & Security berpengaruh positif dan signifikan terhadap QRIS Use
(DITERIMA)
Faktor privacy & security juga memainkan peran penting dalam mempengaruhi
penggunaan QRIS di Kota Padang. Konsumen yang yakin bahwa data pribadi mereka
aman dan bahwa transaksi yang dilakukan melalui QRIS terlindungi dari risiko
keamanan cenderung lebih nyaman dalam menggunakan teknologi ini. Namun,
temuan penelitian juga menunjukkan bahwa kekhawatiran tentang privasi dan
keamanan masih menjadi hambatan bagi sebagian konsumen, terutama mereka yang
belum sepenuhnya memahami atau mempercayai teknologi ini. Meskipun demikian,
bagi mereka yang memiliki kepercayaan pada sistem keamanan QRIS, penggunaan
teknologi ini cenderung lebih tinggi.



Menara Ekonomi, ISSN : 2407-8565; E-ISSN: 2579-5295
Volume X No. 1 – Oktober 2024

Fakultas Ekonomi UMSB 80

D. PENUTUP
Penelitian ini menyimpulkan bahwa dua faktor utama, yaitu perceived usefulness

(persepsi kegunaan) dan privacy & security (privasi dan keamanan), memiliki pengaruh
signifikan terhadap penggunaan QRIS di Kota Padang. Konsumen yang melihat QRIS
sebagai alat pembayaran yang bermanfaat dan efisien, serta merasa yakin bahwa data pribadi
mereka aman saat menggunakan teknologi ini, lebih cenderung untuk mengadopsi dan secara
aktif menggunakan QRIS dalam transaksi sehari-hari. Temuan ini menekankan pentingnya
manfaat praktis dan perlindungan data dalam mempengaruhi keputusan konsumen untuk
menggunakan teknologi pembayaran digital.

Sebaliknya, penelitian ini juga menemukan bahwa perceived ease of use (persepsi
kemudahan penggunaan) tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan QRIS di Kota
Padang. Meskipun QRIS dianggap mudah digunakan, faktor ini ternyata tidak menjadi
penentu utama dalam adopsi teknologi tersebut oleh konsumen. Hal ini mengindikasikan
bahwa konsumen mungkin sudah menganggap kemudahan penggunaan sebagai standar yang
diharapkan, dan oleh karena itu lebih fokus pada manfaat nyata dan keamanan yang
ditawarkan oleh QRIS.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk mendorong adopsi
QRIS yang lebih luas di Kota Padang, upaya harus difokuskan pada peningkatan persepsi
konsumen terhadap kegunaan dan keamanan QRIS, sementara kemudahan penggunaan,
meskipun penting, bukanlah faktor penentu yang dominan. Strategi promosi dan edukasi
yang menekankan efisiensi dan keamanan QRIS akan lebih efektif dalam meningkatkan
adopsi dan penggunaan teknologi pembayaran ini di masyarakat Padang.
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